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ABSTRAK 
Penelitian dilatar belakangi  oleh perkembangan moral anak usia dini yang 
belum berkembang secara optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan moral 
anak usia dini. Jenis penelitian ini yaitu kuatitaf dengan jenis penelitian ex 
post   facto. Teknik  pengumpulkan data menggunakan metode 
survey.teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 27 pasang orang tua dan anak. Hasil 
penelitian menunjukan adanya kolerasi sebesar  0,286 yang artinya tidak 
terdapat pengaruh hubungan positif yang tinggi dan signifikan antara pol 
asuh orang tua dengan perkembangan moral anak usia dini di TK IT Anak 
Cerdas Kemiling. 
 

ABSTRACT  
The research is motivated by the moral development of early childhood 
which has not developed optimally. The purpose of this study was to 
determine the relationship between parenting style and early childhood 
moral development. This type of research is quantifiable with the type of ex 
post facto research. The data collection technique uses a survey method. 
The sampling technique uses cluster random sampling with a sample size of 
27 pairs of parents and children. The results of the research show that there 
is a correlation of 0.286, which means that there is no high and significant 
positive relationship between parental parenting and the moral development 
of early childhood in the Kemiling Smart Children's IT Kindergarten. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses penting yang bertujuan mengubah sikap, perilaku, dan pola pikir 
individu maupun kelompok agar menjadi lebih dewasa. Proses ini melibatkan kegiatan belajar melalui 
berbagai bentuk pengajaran dan pelatihan. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial, etika, dan moral yang dibutuhkan seseorang 
dalam kehidupan bermasyarakat. Saat ini, pendidikan menjadi topik sentral yang banyak dibicarakan oleh 
masyarakat karena peran krusialnya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pada masa perkembangan awal kehidupan manusia, terutama pada masa anak usia dini, terjadi 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dalam berbagai aspek. Aspek-aspek tersebut 
meliputi perkembangan nilai-nilai agama, moral, fisik, sosial-emosional, bahasa, hingga kognitif. Masa ini 
dikenal sebagai periode emas (golden age) karena dalam fase ini, anak memiliki kemampuan optimal 
untuk menyerap berbagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperoleh dari lingkungan 
sekitarnya. Oleh karena itu, perhatian terhadap pendidikan anak usia dini menjadi sangat penting agar 
perkembangan tersebut dapat berlangsung secara optimal. 

Orang tua dan guru memegang peranan penting dalam mengoptimalkan proses pendidikan sejak 
usia dini. Orang tua berperan sebagai pendidik utama dalam keluarga, yang berperan membentuk dasar 
nilai moral dan kepribadian anak. Di sisi lain, guru di sekolah atau lembaga pendidikan berfungsi sebagai 
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fasilitator yang memberikan pengalaman belajar secara lebih terstruktur dan mendukung perkembangan 
anak. Sinergi antara pendidikan di rumah dan di sekolah sangat dibutuhkan agar anak mendapatkan 
lingkungan belajar yang harmonis. 

Pemberian rangsangan atau stimulasi yang tepat pada anak usia dini sangat diperlukan agar 
mereka dapat berkembang dengan baik. Salah satu bentuk stimulasi yang efektif adalah penyediaan 
lingkungan yang kondusif bagi anak. Lingkungan yang mendukung perkembangan anak adalah 
lingkungan yang aman, nyaman, dan kaya akan pengalaman belajar. Selain itu, lingkungan tersebut 
harus memfasilitasi anak untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensinya baik dalam aspek 
sosial, emosional, maupun intelektual. Dengan demikian, anak dapat belajar memahami nilai-nilai positif 
sejak dini dan mulai menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan yang dimulai sejak usia dini tidak hanya bertujuan untuk mencetak anak-anak yang 
cerdas secara intelektual, tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang berkarakter dan 
bermoral. Generasi muda yang memiliki keterampilan, pengetahuan, serta moralitas tinggi merupakan 
aset penting bagi pembangunan bangsa di masa depan. Dengan dasar pendidikan yang kuat, anak-anak 
akan tumbuh menjadi generasi penerus yang kompeten dan mampu menghadapi tantangan global. 

Oleh karena itu, penting bagi semua pihak, terutama orang tua dan guru, untuk bekerja sama 
dalam mendidik anak sejak dini. Upaya ini diharapkan dapat melahirkan generasi yang tidak hanya 
memiliki keterampilan dan pengetahuan, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai moral yang penting 
dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan anak usia dini menjadi fondasi bagi perkembangan anak di 
masa mendatang dan berperan besar dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera dan beradab 

 

LANDASAN TEORI 
 

Moral menurut Likona (2012: 62) nilai-nilai moral dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu universal 
dan nonuniversal. Nilai-nilai moral universal seperti memperlakukan orang lain dengan baik, serta 
menghormati pilihan hidup, kemerdekaan dan kesetaraan dapat menyatukan semua orang dimanapun 
mereka beradakarena kita tentunya menjunjung tinggi dasar-dasar nilai kemanusiaan dan penghargaan 
diri. Sebaliknya, nilai-nilai moral yang bersifat nonuniversal tidak membawa tuntunan moral yang bersifat 
universal. Ini adalah nilai-nilai seperti kewajiban yang berlaku pada agama-agama tertentu yang secara 
individu menjadi sebuah tuntutan yang cukup penting. 

Santrock dalam (2007: 117) menyatakan bahwa “Perkembangan moral juga dapat diartikan 
sebagai perubahan penalaran perasaan dan prilaku tentang standar mengenali benar atau  salah”. 
Perkembangan moral juga berkaitan dengan kehidupan sosial, tentang baik atau buruk dan salah atau 
benar.Aisyah dkk (2008: 17) Berpendapat bahwa “ Perkembangan moral adalah perkembangan prilaku 
seseorang yang sesuai dengan kode etik dan standar sosial”. 
 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Analisis  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan  

Kuantitatif adaah metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, metode digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2006: 16). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pola 
asuh orang tua dengan perkembangan moral anak usia dini, hubungan tersebut berjalan ke arah negatif, 
hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis pola asuh otoriter memiliki hubungan terhadap perkembangan 
moral anak usia dini dengan nilai korelasi sebesar 0,276 yang artinya lemah. Artinya pola asuh otoriter 
kurang dapat mempengaruhi perkembangan moral anak usia dini. pola asuh demokratis memiliki 
hubungan terhadap perkembangan moral anak usia dini dengan nilai korelasi sebesar 0,301 yang artinya 
lemah.  

Hal ini menunjukkan pola asuh demokratis memiliki peran atau pengaruh yang kurang terhadap 
perkembangan moral anak usia dini. pola asuh permisif tidak memiliki korelasi atau hubungan terhadap 
perkembangan moral anak usia dini dengan nilai korelasi sebesar  0,110. Hal ini menunjukkan bahwa 
pola asuh permisif berpengaruh buruk pada perkembangan moral anak usia dini. 
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Tabel 1 Uji Hipotesis 

No Pola Asuh Korelasi 

1 Pola Asuh Otoriter 0,276 

2 Pola Asuh Demokratis 0,301 

3 Pola Asuh Permisif 0,110 

Sumber: Data Diolah, 2023 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan moral anak usia dini di TK IT Anak Cerdas 
Kemiling. Hal tersebut disebabkan karena pengambilan sampel yang kurang tepat sehingga hipotesis di 
tolak. 

 
Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, maka penulis mengemukakan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada Orang Tua 

Agar orang tua dapat lebih selektif dalam memilih pola asuh yang tepat untuk perkembangan moral 
anak sejak usia dini. 

2. Kepada Guru 
Agar memperhatikan moral dan tingkah laku anak di sekolah dan apabila menemukan prilaku yang 
menyimpang maka perlu dibenahi dan di sampaikan ke orang tua anak serta berkoordinasi dengan 
orang tua untuk menceritakan tingkah laku anak ketika di lingkungan rumah. 

3. Kepada Peneliti Lain 
Manfaat bagi peneliti lain yakni dapat menjadi referensi agar dapat menyusun penelitian lebih baik lagi 
dengan menggunakan lebih banyak responden dan sampel. Agar hasil penelitian sesuai dengan yang 
diharapkan. 
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